



Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah   
 
Jurnal Riset Sains Manajemen  Volume 1, Nomor 1, 2017 
Kontribusi nilai-nilai Islam terhadap kinerja pegawai melalui kepemimpinan: Studi pada 
pegawai biro universitas Islam swasta di Kota Medan. 






Cara sitasi  
Gultom, D., & Arif, M. (2017). Kontribusi nilai-nilai Islam terhadap kinerja pegawai melalui 
kepemimpinan sebagai variabel intervening. Jurnal Riset Sains Manajemen, 1(1), 67-78. 
Retrieved from http://ejurnal.id/index.php/jsm/article/view/9 
Atau, 
Gultom, D., & Arif, M. (2017). Kontribusi nilai-nilai Islam terhadap kinerja pegawai melalui 
kepemimpinan sebagai variabel intervening. Jurnal Riset Sains Manajemen, 1(1), 67-78. 
DOI: 10.5281/zenodo.1048900 
 
Tautan permanen ke dokumen ini  
http://doi.org/10.5281/zenodo.1048900 
 





© LPPI AQLI 
Jurnal Riset 
Sains Manajemen 







KONTRIBUSI NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP KINERJA 
PEGAWAI MELALUI KEPEMIMPINAN: STUDI PADA PEGAWAI 
BIRO UNIVERSITAS ISLAM SWASTA DI KOTA MEDAN 
 
Dedek Kurniawan Gultom 
Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Email: dedekgultom@yahoo.com 
Muhammad Arif 






Purposes  This study aims is to analyze the influence of Islamic values on 
employees’ performance directly and through leadership indirectly. This 
study was conducted in Islamic private university in Medan City. 
Methods   The approach used in this research is quantitative approach. A total of 
72 people were used as samples in this study. Questionnaires were used 
as instruments to collect research data. Meanwhile, the data analysis 
technique in this study used a quantitative approach with path analysis 
statistics. 
Findings  The results of this study indicate that Islamic values have a significant 
effect on employee leadership and performance is significant. The 
influence of leadership on employees’ performance is also significant. 
Leadership seems able to mediate the relationship of Islamic values with 
employee performance. This means there is a large role of leadership to 
intervene in the relationship of Islamic values with employees’ 
performance. 





Pada saat ini Perguruan Tinggi Swasta dituntut untuk meningkatkan efektivitas perguruan 
tinggi guna mengembangkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perguruan tinggi 
tersebut. Pada umumnya keberhasilan suatu perguruan tinggi swasta disebabkan oleh 
berbagai hal, seperti kinerja. Pegawai yang produktif dalam menjalankan kegiatannya 
merupakan aset bagi perguruan tinggi tersebut. Peranan sumber daya manusia merupakan 
hal penting bagi suatu universitas swasta, namun terdapat hal lain guna mencapai 
efektivitas dan efisiensi perguruan tinggi. 
 
Bagi pegawai keberhasilan pada dasarnya merupakan implementasi dari hasil kerja dalam 
mencapai kebutuhan hidup. Pegawai merupakan seseorang yang sangat penting dalam 
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universitas swasta. Pegawai yang menanamkan nilai-nilai ajaran Islam pada dirinya 
merupakan pegawai yang baik, sebab nilai-nilai ajaran Islam berlandaskan pada Alquran 
yang mana telah ditetapkan oleh Allah SWT.  
 
Oleh karena itu peranan sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting 
dalam suatu universitas swasta/ organisasi. Kepemimpinan yang baik juga merupakan salah 
satu faktor yang menjadi suatu pengaruh besar dalam kegiatan universitas swasta untuk 
mencapai keberhasilan tujuan universitas swasta. Dalam menjalankan aktifitasnya setiap 
universitas swasta berupaya untuk memperoleh kualitas lulusan yang maksimal. Semakin 
besar perolehan kualitas lulusan maka dapat mencerminkan semakin tingginya 
kemampuan universitas swasta dalam menjalankan operasionalnya dengan seluruh 
sumber daya yang dimiliki oleh universitas tersebut. Oleh sebab itu setiap universitas 
swasta membutuhkan pegawai yang baik sebagai aset suatu universitas guna mencapai 
tujuan universitas secara optimal. 
 
Dalam observasi awal yang dilakukan pada beberapa universitas Islam swasta di Kota 
Medan, terdapat berbagai permasalahan yang ditemukan, seperti kurangnya perhatian 
pimpinan pada pegawai, kinerja pegawai yang belum begitu optimal, serta kurangnya 
pengawasan pimpinan terhadap pegawai dalam menyelesaikan tugasnya.  
 
Berbagai permasalahan yang ditemukan pada objek penelitian, maka peneliti menetapkan 
permasalahan yang menjadi skala prioritas untuk diteliti lebih lanjut yaitu mengenai nilai-
nilai ajaran Islam, kepemimpinan, dan kinerja di universitas tersebut. 
 
Pertama, nilai-nilai ajaran Islam. Nilai-nilai ajaran Islam adalah ajaran yang berdasarkan 
pada Al-Qur’an, yang mana Al-Qur’an adalah merupakan petunjuk/pedoman bagi setiap 
Muslim dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan syariah Islam. Pada intinya dapat 
dibedakan dalam tiga jenis, yaitu nilai-nilai akidah, nilai-nilai akhlak, dan nilai-nilai ibadah. 
Nilai-nilai akidah mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya Allah SWT sebagai sang 
pencipta alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan memperhitungkan segala 
perbuatan di dunia. Nilai-nilai ibadah mengajarkan kepada manusia agar dalam setiap 
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai ridha Allah SWT (Hakim, 
2012). 
 
Ajaran agama Islam bersumber kepada norma-norma pokok yang dicantumkan dalam Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW sebagai suri teladan (uswatun hasanah) yang memberi 
contoh mempraktikkan Al-Qur’an, menjelaskan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari sebagai sunnah Rasulullah. Nabi memiliki akhlak yang agung, disebut sebagai suri 
teladan yang baik. Berakhlak Islamiah berarti melaksanakan ajaran Islam dengan jalan yang 
lurus terdiri dari iman, Islam, dan ihsan (Abdullah, 2007).  
 
Kedua, kinerja. Kinerja adalah pengukuran sebuah kegiatan dalam mencapai target/tujuan 
yang telah ditetapkan. Apakah kegiatan tersebut dikerjakan lebih baik dari hari 
sebelumnya. Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun 
kuantitas yang dicapai sumber daya manusia persatuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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Kinerja pada dasarnya mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk 
sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja juga merefleksikan seberapa baik karyawan 
memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan banyak 
faktor yang mempengaruhi misalnya pendidikan, disiplin kerja, motivasi, lingkungan kerja 
yang kondusif dan sebagainya (Mangkunegara, 2014).  
 
Kinerja juga sejalan dengan makna produktivitas. Produktivitas dalam Al-Qur’an dibangun 
dengan keseimbangan lahir batin, material spiritual, untuk kehidupan dunia akhirat. 
Produktivitas dibangun dengan tindakan efisiensi atas masukan sumber daya, berupa 
modal, tenaga, waktu, bahan, dan lainnya. Serta mengacu pada efektivitas hasil. Islam 
melarang mensia-siakan apapun bahkan menuntut untuk memanfaatkan apa saja menjadi 
sesuatu lebih baik. (Malikhatun, 2002) 
 
Ketiga, kepemimpinan. Kepemimpinan adalah sikap mempengaruhi bawahan supaya 
mereka bisa bekerja sama guna mencapai tingkat produktivitas yang optimal sesuai dengan 
ketetapan yang telah dibuat bersama-sama. Kepemimpinan adalah sikap dan perilaku 
untuk mempengaruhi para bawahan agar mereka mampu bekerja sama sehingga 
membentuk jalinan kerja yang harmonis agar tercapai efisiensi dan efektivitas guna 







Nilai-nilai ajaran Islam adalah hal yang berdasarkan pada Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan 
petunjuk/pedoman bagi setiap Muslim dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan 
syariah Islam. Nilai-nilai ajaran Islam selain bersumber dari Al-Qur’an yang memuat wahyu 
Allah SWT dan juga Hadits yang memuat sunnah Rasulullah SAW (Dwinasiti, 2015; 
Daradjat, 2006; Daud, 2010; Nata, 1998).  
 
Nilai-nilai Islam adalah suatu kumpulan prinsip, pedoman, dan ajaran yang bersumber pada 
Al-Qur’an dan Hadits sebagai acuan dasar penentu tingkah laku seseorang sebagai bekal 
dalam menjalankan kehidupan di dunia bahkan di akhirat (Dwinasiti, 2015). Nilai-nilai Islam 
juga bermakna sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang ada di dalam Al-Qur’an sebagai dasar 
penentu tingkah laku seseorang yang berguna bagi kemanusiaan untuk bekal hidup di 
dunia maupun di akhirat. Nilai-nilai Islam adalah prinsip yang diyakini berdasarkan sumber 
ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam berperilaku seseorang 
untuk mencapai keridhaan Allah SWT di dunia dan di akhirat (Padmawati, 2007). 
 
Komponen utama agama Islam atau unsur utama nilai-nilai ajaran Islam adalah akidah, 
syariah, dan akhlak. Selain itu, nilai-nilai ajaran Islam yang lainnya juga termasuk nilai-nilai 
ibadah (Hakim, 2012; Raya & Mulia, 2003; Renard, 2004; Al-Atsari, 2006; Daud, 2010; 
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Kinerja karyawan merupakan tolak ukur bagi organisasi atau perusahaan untuk menilai 
kemampuan, produktivitas, dan memberikan informasi yang berguna bagi hal-hal yang 
berkaitan dengan karyawan. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan seseorang 
melalui hasil pekerjaan baik secara kualitas maupun kuantitas (Hasibuan, 2010; Rivai, 2013; 
Mangkunegara, 2014). 
 
Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup 
suatu perusahaan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan, 
diantaranya: (1) efektifitas dan efisiensi; (2) otoritas dan tanggung jawab; (3) disiplin kerja; 
dan (4) inisiatif (Sutrisno, 2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang 
lainnya antara lain: (1) Faktor Kemampuan; (2) Faktor Motivasi (Mangkunegara, 2014). 
 
Kinerja mempunyai beberapa ukuran, yakni segala sesuatu untuk menilai baik-buruknya 
kinerja. Beberapa ukuran atau indikator kinerja adalah: (1) kualitas kerja; (2) kuantitas 





Kepemimpinan merupakan sikap, perilaku, cara, teknik atau kemampuan seorang 
pemimpinan guna mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan yang optimal sesuai 
dengan ketetapan yang telah dibuat serta disepakati bersama (Hasibuan, 2010; Sule & 
Saefullah, 2006). 
 
Kepemimpinan Islam dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, bukan dibuat 
bersama antara pimpinan dengan umat. Secara garis besar seorang pimpinan dalam Islam 
harus menyayangi umat dan berdiri di baris depan dalam segala permasalahan. Sedangkan 
umat harus tunduk dan patuh kepada pimpinan sebagaimana digambarkan dalam shalat. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah S.W.T dalam Surah An-Nisa : 59 (Caniago, 2017). Dengan 
adanya kepemimpinan Islam dapat menumbuhkan sikap tasamuh (toleransi) sesama 
komunitas Muslim baik secara institusi maupun pribadi, mampu menumbuhkan kerja sama 
dan solidaritas menghilangkan kultus watak dan diganti dengan fastabiqul khairat 
(berlomba-lomba dalam kebaikan), bersikap terbuka baik dalam menerima ide maupun 
kritik, mampu menciptakan lembaga pengganti dan berjiwa demokratis dan mampu 
mengatasi penyakit jahid (Idris, 2003). 
  
Kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting bagi suatu perusahaan dan 
pemimpin dadap mempengaruhi prilaku orang lain ke arah pencapaian tujuan tertentu. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seorang kepemimpinan diantaranya adalah 
pimpinan, anggota, kekuasaan, nilai, dan tunjangan khusus (Soekarso, Putong, & Cecep, 
2010); termasuk juga kemampuan pimpinan, bimbingan (Zulkarnaini & Benazir, 2013), juga 
faktor positif seperti pembawa perubahan, komunikasi, kedisiplinan, penggunaan piranti 
dan kekonsistenan dan faktor negatif terdiri dari kebahagiaan, ketekunan, keefisienan, 
kesopansantunan dalam melayani dan norma yang berlaku (Waworuntu, 2003). 
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Baik buruknya kepemimpinan dapat dilihat dari indikator yang digunakan oleh para peneliti 
berikut ini: memberikan inspirasi kepada bawahan, melaksanakan dan mengembangkan 
memberikan petunjuk pelaksanaan, menerima tanggung jawab dan menyelesaikan 
persoalan (Marpaung, 2014). Indikator lainnya adalah: kemampuan, kepribadian, 
pengalaman, intelektual, lingkungan kerja (Kiswanto, 2010). Indikator kepemimpinan dapat 
juga dilihat dari: wewenang, pengawasan, kritik dan saran serta tanggung jawab (Nikolaus, 
2014).  
 
Sementara itu, indikator kepemimpinan dalam Islam dapat dilihat dari beberapa ciri 
diantaranya: setia, terikat pada tujuan, menjunjung tinggi syariat dan akhlak Islam, 
memegang teguh amanah, tidak sombong, disiplin, konsisten, konsekuen. Kepemimpinan 
menurut Islam harus mempunyai prinsip musyawarah, adil, dan kebebasan berpikir (Rivai 





Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Sementara 
itu, dalam pendekatan asosiatif ini, kecenderungan data yang digunakan tergolong kepada 
metode kuantitatif.  
 
Lokasi penelitian ini di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Universitas Muslim 
Nusantara, Universitas Al-Washliyah dan Universitas Islam Sumatera Utara. Jenis data yang 
dikumpulkan adalah data primer dengan jumlah sampel sebanyak 72 orang.  
 
Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner. Sementara itu, teknik analisis data 








Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Model analisis jalur dalam 
penelitian ini dikemukakan pada Gambar 1. 
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Berdasarkan gambar 1 di atas maka dapat dilihat sebuah model matematis dalam 
pengembangan hipotesis yang akan diuji berdasarkan pada masing-masing model dalam 
persamaan struktural pada penelitian ini. Adapun persamaan tersebut sebagai berikut: 
Persamaan struktural I : Z = ß1X + ε1 ; dan Persamaan struktural II : Y = ß2 X + ß3Z + ε2. 
Analisis persamaan tersebut dapat dilihat di bagian berikut ini. 
 
Pertama. Pengujian pada persamaan struktural I dilakukan dengan menganalisis satu 
bagian yaitu melihat pengaruh nilai-nilai ajaran Islam (X) terhadap kepemimpinan (Z). 
Dalam melakukan analisis data mengenai besarnya pengaruh nilai-nilai ajaran Islam (X) 
terhadap kepemimpinan (Z) dapat dikemukakan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 model summary nilai-nilai ajaran Islam terhadap kepemimpinan 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .962a .926 .925 .98673 
a. Predictors: (Constant), Nilai-nilai Ajaran Islam 
b. Dependent Variable: Kepemimpinan 
 
Tabel 1 menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,926 berarti variasi nilai-nilai ajaran Islam 
dalam mempengaruhi varian nilai kepemimpinan adalah sebesar 92,60% , sedangkan 7,40 
% dipengaruhi oleh faktor lain di luar dalam model penelitian ini. Sementara itu besarnya 
koefisien pengaruh variabel residual pertama (ε1) terhadap model persamaan struktural I 
dalam penelitian adalah ε1 = √(1 – R21) = √ (1-0,926) = 0,148.  
 
Tabel 2 koefisien nilai-nilai ajaran Islam terhadap kepemimpinan 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.378 2.093  .658 .512 
Nilai-nilai Ajaran Islam 1.466 .049 .962 29.871 .000 
a. Dependent Variable: Kepemimpinan    
 
Berdasarkan Tabel 2 pengaruh variabel nilai-nilai ajaran Islam terhadap kepemimpinan 
mempunyai nilai koefisien (0,962) dan nilai sig (0,000<0,05), dengan demikian H0 ditolak 
dan H1 diterima. Kesimpulannya adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel nilai-nilai ajaran Islam terhadap kepemimpinan.  
 
 












© LPPI AQLI 
Jurnal Riset 
Sains Manajemen 






Kedua. Pengujian pada persamaan struktural 2, dilakukan pengujian mengenai bagaimana 
pengaruh nilai-nilai ajaran Islam (X) , kepemimpinan (Z) terhadap kinerja pegawai (Y). 
  
Tabel 3 model summary nilai-nilai ajaran Islam, kepemimpinan  
terhadap kinerja pegawai 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
     1 .998a .996 .996 .19482 
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Nilai-nilai Ajaran Islam 
b. Dependent Variable: Kinerja pegawai 
 
Tabel 3 memperlihatkan nilai R-Square sebesar 0,996, ini menunjukkan bahwa kontribusi 
variasi nilai-nilai ajaran Islam dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada 
Universitas Islam Swasta di Kota Medan adalah sebesar 99,60%, sedangkan 0,40 % 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar dalam model penelitian ini. Sementara itu koefisien 
pengaruh variabel residual kedua (ε2) terhadap model persamaan struktural II adalah R2 = 
0,996, Pε2 = √(1 – R21) = √ (1-0,996) = 0,063 
 
Tabel 4 Koefisien nilai-nilai ajaran Islam, kepemimpinan  
terhadap kinerja pegawai 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .174 .414  .420 .676 
Nilai-nilai Ajaran Islam .389 .036 .299 10.904 .000 
Kepemimpinan .604 .023 .707 25.786 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja pegawai    
 
Berdasarkan Tabel 4, pengaruh nilai-nilai ajaran Islam terhadap kinerja pegawai nilai 
koefisiennya adalah sebesar 0,299 dan nilai Sig (0,000<0,05), dengan demikian H0 ditolak 
dan H1 terima. Kesimpulannya adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan antara nilai-
nilai ajaran Islam (X) terhadap kinerja pegawai (Y) pada pegawai Universitas Islam Swasta di 
Kota Medan, adapun nilai Standart Coefficients pada beta sebesar 0,299.  
 
Tabel 4 juga menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai nilai 
koefisiennya adalah 0,707 dan nilai Sig (0,000 < 0,05), dengan demikian H0 ditolak dan H1 
terima. Kesimpulannya adalah bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 
(Z) terhadap kinerja pegawai (Y) pada pegawai Universitas Islam Swasta di Kota Medan. 
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Ketiga. Berdasarkan hasil analisis jalur dalam tahapan-tahapan yang telah dikemukakan 
sebelumnya dapat terlihat hubungan kausal pada persamaan sub-struktur 1 dan 
persamaan sub-struktur 2, maka akhirnya dapat disimpulkan masing-masing persamaan 
struktural adalah sebagai berikut: Persamaaan struktural I: Z = 0,962 + 0,148 ; dan                    
Y = 0,299 X + 0,707 Z + 0,063. 
 
Adapun diagram gambar hasil dari model persamaan struktural 1 dan 2 dalam analisis data 
di atas, maka dapat dikemukakan gambar 2. 
 
 
Gambar 2 hasil analisis jalur lengkap 
 
Berdasarkan analisis jalur pada nilai koefisien pada Gambar 2 maka dapat diketahui 
pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak langsung (indirect effect) dan pengaruh 
total (total effect).  
 
Pengaruh langsung (direct effect) nilai-nilai ajaran Islam (X) terhadap kinerja pegawai (Y) 
sebesar 0,299. Pengaruh langsung (direct effect) nilai-nilai ajaran Islam (X) terhadap 
kepemimpinan (Z) sebesar 0,962. Pengaruh langsung (direct effect) kepemimpinan (Z) 
terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,707. Sementara itu, pengaruh tidak langsung 
(indirect effect) nilai-nilai ajaran Islam (X) terhadap kinerja pegawai (Y) melalui 
kepemimpinan (Z) sebesar 0,962 x 0,707= 0,680. Sedangkan pengaruh total (total effect) 
pengaruh nilai-nilai ajaran Islam (X) terhadap kinerja pegawai (Y) melalui kepemimpinan (Z) 
sebesar 0,962 + 0,680= 1,642. Rangkuman pengaruh-pengaruh tersebut terlihat di dalam 
Tabel 5. 
 
Tabel 5 hasil kesimpulan analisis jalur  
 
Pengaruh  
Langsung Tidak Langsung Total 
Pengaruh (X) terhadap (Z) 0,962 - - 
Pengaruh (X) terhadap (Y) 0,299 - - 
Pengaruh (Z) terhadap (Y) 0,707 - - 
Pengaruh (X) terhadap (Y) melalui Z   0,680 1,642 
 
Dengan demikian pengaruh langsung nilai-nilai Islam terhadap kinerja (0,299) < pengaruh 
tidak langsung nilai-nilai Islam terhadap kinerja melalui kepemimpinan (0,680). Ini berarti 
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Keseluruhan analisis dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang memuaskan. Seluruh 
pengaruh langsung adalah signifikan, dan pengaruh tidak langsung juga menunjukkan nilai 
yang lebih besar dibanding pengaruh langsung. Berikut ini diskusi mengenai hal-hal 
tersebut. 
 
Pertama, pengaruh nilai-nilai ajaran Islam terhadap kepemimpinan mempunyai nilai yang 
positif dan signifikan. Ini menunjukkan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang baik akan 
mempengaruhi kepemimpinan yang efektif di dalam organisasi. 
 
Nilai-nilai ajaran Islam, sifat-sifat atau hal-hal yang ada di dalam A-Qur’an sebagai dasar 
penentu tingkah laku seseorang yang berguna bagi kemanusiaan untuk bekal hidup di 
dunia maupun di akhirat (Padmawati, 2007). Pengaruh kepemimpinan yang disengaja,  
teknik dan kemampuan dasar seorang pemimpin dapat mempengaruhi dan mengendalikan 
bawahan, agar mau melaksanakan segala jenis pekerjaan yang ditugaskan dengan efektif 
dan efisien (Mardiana, 2014). Sedangkan kepemimpinan dalam Islam, kepemimpinan yang 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, bukan dibuat bersama-sama antara pimpinan dengan 
umat (Caniago, 2017).  
 
Dengan demikian persoalan kepemimpinan merupakan persoalan yang signifikan dalam 
hubungannya dengan kesuksesan sebuah organisasi pada level manapun, parameter 
suksesnya pimpinan dalam Islam yang paling sederhana adalah sejauh mana implementasi 
amanah yang melekat pada sebuah kekuasaan dapat dijalankan secara profesional (Junaidi, 
2015). 
 
Kedua, pengaruh nilai-nilai ajaran Islam terhadap kinerja pegawai. mempunyai nilai yang 
positif dan signifikan. Ini menunjukkan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang baik akan 
mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai. 
 
Nilai-nilai ajaran Islam prinsip yang diyakini berdasarkan sumber ajaran Islam yaitu Al-
Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam berperilaku seseorang untuk mencapai 
keridhaan Allah SWT di dunia maupun di akhirat, Kemudian di dalam Al-Qur’an dan Hadits 
mencakup tiga aspek mendasar sebagai tujuan hidup bagi manusia yaitu aqidah, akhlak, 
syariah dan ibadah  (Hakim, 2012; Raya & Mulia, 2003; Renard, 2004; Al-Atsari, 2006; 
Daud, 2010; Daradjat, 2006; Nata, 1998).  
 
Nilai-nilai Islam tersebut mempengaruhi kinerja dan produktivitas. Dengan adanya kinerja, 
pendayagunaan sumber daya manusia dan material, metode, cara kerja, volume, beban 
kerja, serta waktu yang digunakan dapat menghasilkan hasil yang efektif dan efisien 
(Kamuli, 2012). Demikian juga dengan produktivitas dalam Islam, manusia bebas memilih 
aktivitas dan pekerjaan yang benar-benar selaras dengan kecenderungan dan bakatnya, 
serta harus pula sesuai dengan syariah Islam dan sesuai dengan perintah Al-Qur’an 










© LPPI AQLI 
Jurnal Riset 
Sains Manajemen 
Vol. 1 No.1 
Hlm. 67-78 
 
Ketiga, pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai mempunyai nilai yang positif 
dan signifikan. Ini menunjukkan dengan kepemimpinan yang efektif akan mempengaruhi 
kinerja pegawai organisasi. 
 
Kepemimpinan sikap dan perilaku untuk mempengaruhi bawahan supaya mereka mampu 
bekerja sama sehingga membentuk jalinan kerja yang harmonis agar tercapai efisiensi dan 
efektivitas guna mencapai tingkat produktivitas sesuai dengan yang telah ditetapkan 
(Siswanto, 2007). Kepemimpinan dalam Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, bukan 
dibuat bersama antara pimpinan dan umat, secara garis besar seorang pemimpin dalam 
Islam harus menyayangi umat dan berdiri di baris depan dalam segala permasalahan 
(Caniago, 2017). Dengan demikian dari hasil penelitian yang menghasilkan bahwa 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai adalah berpengaruh signifikan. 
 
Keempat, pengaruh nilai-nilai ajaran Islam terhadap kinerja pegawai melalui kepemimpinan 
menghasilkan nilai pengaruh langsung nilai-nilai Islam terhadap kinerja yang lebih kecil 
dibanding dengan pengaruh tidak langsung nilai-nilai Islam terhadap kinerja melalui 
kepemimpinan. Ini berarti bahwa kepemimpinan memediasi atau mengantarai pengaruh 
nilai-nilai Islam terhadap kinerja. Dengan kata lain, dalam hubungan nilai-nilai Islam dengan 
kinerja, perlu terlebih dahulu terwujud kepemimpinan yang efektif agar berpengaruh 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Universitas Islam Swasta di Kota Medan 
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan nilai-nilai ajaran Islam terhadap 
kepemimpinan, nilai-nilai ajaran Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,  
dan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Kepemimpinan juga memediasi hubungan nilai-nilai ajaran Islam dengan kinerja pegawai. 
Ini berarti peran kepemimpinan cukup besar dalam mengintervensi hubungan nilai-nilai 
ajaran Islam dengan kinerja pegawai. 
 
Dari hasil penelitian tersebut, penulis merekomendasikan bahwa manajemen perguruan 
tinggi Islam perlu membudayakan nilai-nilai Islam dalam praktik pengelolaan perguruan 
tingginya, termasuk kepada para pegawai administrasi yang berperan dalam mencapai 
tujuan perguruan tinggi.  
 
Demikian pula dengan kemimpinan, budaya kepemimpinan yang Islami harus 
dikedepankan di dalam mengelola organisasi. Jika kedua variabel tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka perguruan tinggi Islam akan memiliki pegawai-pegawai 
administrasi yang berkinerja baik. Hasil akhirnya, perguruan tinggi dapat menjadi organisasi 
pendidikan yang terdepan diantara perguruan tinggi lainnya. 
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